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Abstrak.  

Anemia masih menjadi masalah kesehatan global, terutama di negara berkembang. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Indonesia (Riskesdas) 2018 Prevalensi anemia pada anak usia 

5-14 tahun tercatat mencapai 26,8%, sedangkan pada usia 15-24 tahun sebesar 32%. Di 

kabupaten sumedang, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 82,6% pada tahun 

2020. Tujuan pengabdian kepada masyarakat untuk mengetahui pengaruh intervensi 

Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan siswa siswi di SMPN 6 Sumedang terkait 

anemia sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan. Metode menggunakan desain 

pre-experimental one group pre-post test dengan melakukan pre dan post test. Subjek PkM 

terdiri dari 178 siswa siswi kelas 7, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang dianalisis 

menggunakan uji statistik. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner kemudian diolah dan 

dianalisis dengan membandingkan sebelum dan sesudah diberikan intervensi Pendidikan 

Kesehatan menggunakan SPPS For Window versi 23.0. Hasil menunjukan tingkat rata-rata 

pengetahuan putra meningkat dari 54,1860 menjadi 71,1628 dan putri dari 59,5652 menjadi 

83,0435 pada hasil pre-test dan post-test setelah diberikan intervensi berupa penyuluhan 

pendidikan kesehatan. Uji paired t-test menunjukan pengaruh signifikan intervensi terhadap 

tingkat pengetahuan siswa siswi dengan nilai P = 0.000 (a < 0.05). Kesimpulan adanya 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa siswi mengenai anemia sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pendidikan kesehatan. Upaya ini dapat dijadikan sebagai strategi 

untuk meningkatkan kesadaran dan derajat kesehatan remaja khususnya di SMPN 6 

Sumedang.   

Kata kunci : Anemia, Pendidikan kesehatan, Remaja, Pencegahan.

 

PENDAHULUAN  

Anemia adalah kondisi kadar hemoglobin dalam sel darah merah berada di bawah rentang 

normal (Astuti, 2023). Hemoglobin berperan dalam mengantarkan oksigen serta zat gizi lain 

seperti vitamin dan mineral ke seluruh sel dalam tubuh (Muhayari & Ratnawati, 2015).  Apabila 

hemoglobin dalam darah  berkurang, maka penyerapan nutrisi dan oksigen ke dalam sel akan 

terhambat yang dimana dapat menimbulkan berbagai masalah klinis dalam tubuh .  Gejala 

yang kerap kali ditemukan pada anemia meliputi lemas, pucat, sakit kepala, mudah lelah, 

pusing, dan mata berkunang-kunang (Kusnadi, 2021).  

Hingga saat ini, anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan global yang signifikan, 

terutama di negara berkembang. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 
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secara global terdapat 1,62 miliar orang yang menderita anemia. Prevalensi anemia pada 

anak usia sekolah dasar mencapai 25,4%, dengan total 305 juta anak di seluruh dunia 

mengalami kondisi ini. Selain itu, data UNICEF (2021) menyebutkan bahwa satu dari empat 

remaja putri menderita anemia, sementara prevalensi global anemia pada wanita usia subur 

(15-49 tahun) sebesar 29,9% dan pada anak usia 6-55 bulan mencapai 39,8% (WHO, 2019).  

Di Negara Indonesia, anemia juga merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi anemia pada anak usia 5-14 

tahun tercatat sebesar 26,8%, sementara pada kelompok usia 15-24 tahun sebesar 32%. Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 melaporkan prevalensi anemia untuk semua kelompok umur 

di Indonesia mencapai 16,2%, dengan prevalensi pada perempuan (18%) lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki (14,4%). Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi anemia pada remaja juga 

terbilang cukup tinggi. Data Riskesdas 2019 mencatat bahwa 33,7% remaja putri usia 15-24 

tahun di Jawa Barat menderita anemia, lebih tinggi dibandingkan angka nasional sebesar 

32%. Selain itu, prevalensi anemia pada remaja putra di Jawa Barat mencapai 22,8%. Salah 

satu daerah dengan angka kejadian anemia tertinggi adalah Kabupaten Sumedang. 

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang (2023), sebanyak 23% penduduk 

Kabupaten Sumedang menderita anemia. Data survei Program Bisa tahun 2020 menunjukkan 

bahwa prevalensi anemia pada remaja putri di Kabupaten Sumedang mencapai 82,6%, 

sementara tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat besi hanya mencapai 32%.  

Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia, terutama karena kebutuhan 

zat besi yang meningkat selama masa pertumbuhan (Nahak et al., 2022). Faktor yang 

mempengaruhi tingginya prevalensi anemia di kalangan remaja adalah asupan nutrisi yang 

kurang seimbang (Purnaning et al., 2023). Rendahnya asupan zat gizi seperti zat besi, protein, 

asam folat dan vitamin C menjadi penyebab tingginya kejadian anemia pada remaja 

(Julaecha, 2020), serta kondisi fisiologis seperti menstruasi yang dialami remaja putri dapat 

menjadi penyebab lain terjadinya anemia pada remaja (Kusuma, 2022). Kurangnya nutrisi 

pada remaja  dipengaruhi oleh kebiasaan diet yang tidak sehat. Remaja putri menjalani diet 

ketat untuk menjaga bentuk tubuh, sehingga mengurangi asupan nutrisi penting yang 

diperlukan tubuh (Masthalina, 2015). Kekurangan zat gizi ini dapat berdampak serius terhadap 

perkembangan fisik dan kognitif, menghambat konsentrasi, serta menurunkan prestasi belajar 

(Amalia et al., 2023).  

Melihat dampak yang signifikan dari anemia terhadap kualitas hidup remaja, diperlukan 

upaya edukasi gizi dan intervensi kesehatan yang terfokus pada pencegahan dan 

penanganan anemia. Pendidikan kesehatan menjadi sangat relevan untuk meningkatkan 
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pemahaman tentang pentingnya pola makan seimbang dan gaya hidup sehat di kalangan 

remaja, sekaligus mendukung pencapaian target kesehatan masyarakat secara lebih luas. 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan untuk memberikan edukasi kepada siswa dan siswi 

tentang anemia serta pencegahan anemia melalui pola makan seimbang dan pola hidup 

sehat agar pemahaman remaja tentang anemia meningkat dan diharapkan dapat 

menurunkan tingkat kejadian anemia pada remaja. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk 

membangun kesadaran serta menambah pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan masyarakat (Kurnia et al., 2024). Tujuan dari 

pengabdian kepada masyarakat ini mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan remaja pada anemia.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat  ini yaitu pre-experimental 

one grup pre-post test dengan melakukan pre dan post test. Pengabdian kepada masyarakat  

ini dilaksanakan di SMPN 6 Sumedang, Padasuka, Sumedang Utara. Pengabdian kepada 

masyarakat  ini dilaksanakan kepada 178 siswa dan siswi kelas 7 SMPN 6 Sumedang. Variabel 

pengabdian kepada masyarakat  ini yaitu tingkat pemahaman siswa dan siswi mengenai 

anemia. Tingkat pemahaman ini dinilai melalui sebuah pre dan post test. Instrumen dari 

pengabdian kepada masyarakat  ini berupa kuesioner yang berisikan 10 pertanyaan dengan 

opsi jawaban benar dan salah. Data selanjutkan diolah dan dianalisis menggunakan uji 

normalitas dan uji paired t-test Data yang diperoleh dari hasil kuesioner kemudian diolah dan 

dianalisis dengan membandingkan sebelum dan sesudah diberikan intervensi Pendidikan 

Kesehatan menggunakan SPPS For Window versi 16.0. 

Alat Pengabdian kepada masyarakat  

Alat pengabdian kepada masyarakat  yang digunakan yaitu berupa kuesioner tertutup yang 

dijadikan sebagai tolak ukur  tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pendidikan kesehatan. Kuesioner ini diisi dengan menjawab pilihan benar atau 

salah pada setiap poin pernyataan mengenai anemia. Isi kuesioner pengabdian kepada 

masyarakat  ini terdiri dari data responden seperti nama, kelas, dan  jenis kelamin serta 

terdapat 10 pertanyaan dengan pertanyaan benar sebanyak 6 soal dan pertanyaan salah 

sebanyak 4 soal. Hasil jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi  skor 0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat  ini dilakukan di SMPN 6 Sumedang yang berlokasi di 

Padasuka, Sumedang Utara dengan sampel sebanyak 178 responden yang merupakan siswa 

dan siswi kelas 7 SMPN 6 Sumedang. Pengabdian kepada masyarakat  dilaksanakan dengan 
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penjelasan berupa ceramah pendidikan kesehatan mengenai anemia. Pengabdian kepada 

masyarakat  ini menggunakan sebuah instrumen berupa kuesioner, dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 10 dan sistem jawaban benar dan salah. Tiap responden akan 

memperoleh nilai untuk siap setiap pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skor 10 

untuk jawaban yang benar, dan skor 0 untuk jawaban yang salah ataupun jawaban ganda.  

Tingkat pengetahuan pada pengabdian kepada masyarakat  ini diukur melalui kuesioner 

yang dibagikan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan. Kegiatan pengisian kuesioner di 

awal bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa dan siswi SMPN 6 

Sumedang mengenai anemia. Setelah melaksanakan pengisian kuesioner di awal kegiatan, 

akan dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai anemia dengan metode ceramah. 

Setelah penyuluhan selesai, barulah siswa dan siswi SMPN 6 Sumedang diarahkan untuk 

mengisi kuesioner dengan tujuan evaluasi dari apa yang telah disampaikan pada saat 

pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan ini  dilakukan dengan memberikan informasi 

mengenai pengertian anemia, penyebab anemia, gejala yang ditemui, dan 

pencegahannya.  

 

UJI STATISTIK PRE-TEST DAN POST-TEST

Tabel 1.  Hasil Uji Statistik Pre - Post Test 

variabel mean N SD Correlation P.Value 

Putra      

Pre Test 54.1860 86 12.87635 0.871 0.000 

Post Test 71.1628 86 9.633066   

Putri      

Pre Test 59.5652 92 10.36828 0.910 0.000 

Post Test 83.0435 92 12.02005   

Hasil analisis uji paired t-test pada Tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang 

berarti nilai tersebut kurang dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan 

antara pengetahuan siswa mengenai anemia sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

pendidikan kesehatan berupa ceramah. Hasil ini membuktikan bahwa intervensi berupa 

ceramah kesehatan dapat dijadikan sebagai metode yang efektif untuk memberikan 

informasi mengenai kesehatan kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan derajat 

kesehatan mereka. 
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Perbedaan pengetahuan antara sebelum dan sesudah intervensi dapat dilihat dari nilai rata-

rata atau mean. Pada kelompok putra, nilai mean meningkat dari 54.1860 pada pre-test 

menjadi 71.1628 pada post-test. Sementara itu, pada kelompok putri, nilai mean juga 

mengalami peningkatan dari 59.5652 pada pre-test menjadi 83.0435 pada post-test. Selain 

nilai mean, hubungan antara nilai pre-test dan post-test juga dianalisis menggunakan korelasi. 

Nilai korelasi pada kelompok putra sebesar 0.871, menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

dan searah antara kedua variabel, sedangkan pada kelompok putri nilai korelasinya adalah 

0.910, yang juga menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan searah. Hasil ini memperkuat 

bukti bahwa intervensi pendidikan kesehatan memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. 

Hasil ini sejalan dengan pengabdian kepada masyarakat  yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Sari & Aifu (2024) dimana hasil analisis statistik yang mengatakan jika terdapat pengaruh 

edukasi kesehatan melalui media video terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri 

tentang anemia untuk cegah stunting dengan nilai p = 0,001. Pada pengabdian kepada 

masyarakat  ini yaitu ada pengaruh pengaruh edukasi media video terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang anemia untuk cegah stunting di SMAN 1 Kabangka (Elna 

et al., 2024).

https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index


 

 

 

https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index 

 

Artikel Dipublikasikan: 29/11/2023 

Bina Sehat Masyarakat, Vol 3(2) 2023.33-40 

 

38 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat , disimpulkan bahwa pendidikan 

kesehatan melalui metode ceramah secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang anemia. Hal ini terlihat dari analisis uji statistik paired t-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi 0.000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Peningkatan rata-rata nilai pre-test ke post-test juga 

menunjukkan pengaruh positif dari intervensi ini. Pada kelompok putra, nilai rata-rata 

meningkat dari 54,18 menjadi 71,16, sementara pada kelompok putri, nilai rata-rata meningkat 

dari 59,56 menjadi 83,04. Korelasi yang sangat kuat antara pre-test dan post-test pada 

kelompok putra (0,871) dan putri (0,910) memperkuat bukti bahwa ceramah kesehatan efektif 

sebagai metode edukasi. Kesimpulan ini didukung oleh pengabdian kepada masyarakat  

serupa yang menunjukkan bahwa media pendidikan, seperti video, juga efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pemahaman tentang anemia, 

sehingga dapat berkontribusi pada upaya pencegahan dan peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. 

 

SARAN  

Pengabdian kepada masyarakat  ini bisa menjadi langkah awal dalam mencegah anemia 

pada remaja. Remaja diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk selalu menjaga pola 

asupan nutrisi dan pola hidup sehat supaya terhindar dari anemia. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan pengabdian kepada masyarakat  lanjutan dengan jumlah 

sampel lebih besar dan metode yang beragam untuk memperkuat bukti tentang efektivitas 

berbagai jenis intervensi pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

perubahan perilaku remaja mengenai anemia, melibatkan peran orang tua dalam 

pendidikan kesehatan terkhusus dalam penyusunan pola makan yang sehat di rumah serta 

pemantauan pada anak-anak dalam mengkonsumsi makanannya dan tablet tambah darah.  
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